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Abstrak

Petani merupakan sektor penting dalam mendukung ketahanan pangan dan perekonomian masyarakat desa. Salah
satu faktor yang memengaruhi hasil produksi pertanian adalah penggunaan pupuk yang tepat dan ramah
lingkungan. Pupuk organik telah lama digunakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas
pertanian secara berkelanjutan. Namun, masih banyak petani yang belum memahami manfaat dan cara penggunaan
pupuk organik secara optimal. Oleh karena itu, kegiatan edukasi dan implementasi pupuk organik dilakukan
kepada petani di Desa Palugon. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam pemanfaatan pupuk organik guna meningkatkan produktivitas pertanian lokal. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialiasi kepada petani melalui penyampaian materi dan diskusi dari Dinas
Pertanian. Hasil kegiatan menunjukan bahwa petani memperoleh pengetahuan baru mengenai manfaat pupuk
organik serta cara penggunaannya dalam kegiatan pertanian. Dengan adanya edukasi ini diharapkan petani dapat
memulai mempertimbangkan penggunaan pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas pertanian secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pupuk organik, sosialisasi pertanian, edukasi petani, produktivitas pertanian.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam memengarui kebutuhan pangan masyarakat
serta menjadi sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat pedesaan (Subandi, 2013). Desa
Palugon merupakan salah satu wilayah yang masyarakatnya banyak bekerja di bidang pertanian. Namun,
dalam praktiknya petani masih menghadapi berbagai permasalahan, salah satunya adalah penggunaan
pupuk yang kurang tepat.

Sebagian besar petani masih bergantung pada pupuk kimia untuk meningkatkan hasil produksi.
Penggunaan pupuk kimia yang berlebih dalam jangka panjang dapat menurunkan kualitas tanah dan
mengurangi kesuburan tanah (Hardjowigeno, 2010). Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang lebih
ramah lingkungan, salah satunya melalui penggunaan pupuk organik.

Menurut Hamzah & Siswanto (2023), pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-
bahan alami yang mengandung bahan organik, seperti bahan tumbuhan, hewan, atau limbah organik
lainnya. Pupuk organik secara alami mengandung nutrisi esensial bagi tanaman, seperti nitrogen, fosfor,
kalium, mikronutreinm dan bahan organik yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Pendidikan,
2019).
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Namun, masih banyak petani yang belum memahami manfaat pupuk organik serta cara pengunaannya
dakam kegiatan pertanian. Oleh karena itu, kegiatan edukasi melalui sosialisasi kepada petani perlu
dilakukan guna meningkatkan pengetahuan petani mengenai pemanfaatan pupuk organik sebagai upaya
meningkatkan produktivitas pertanian lokal (Zebue et.al., 2025).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
sosialisasi kepada masyarakat. Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan
edukasi penggunaan pupuk organik kepada petani di Desa Palugon. Kegiatan ini dilakukan melalui
penyampaian materi secara langsung kepada petani mengenai manfaat dan tata cara penggunaan pupuk
organik dalam kegiatan pertanian.

Kegiatan ini diawali dengan observasi awal guna mengetahui kondisi pertanian di Desa Palugon
serta pola penggunaan pupuk yang biasa diterapkan oleh petani, observasi dilakukan dengan melakukan
wawancara langsung dengan beberapa petani. Melalui wawancara tersebut diperoleh gambaran bahwa
sebagian besar petani masih menggunakan pupuk kimia yang di mana penggunaannya pun tidak sesuai
takaran dan sesuai fungsinya. Selanjutnya dilakukan kegiatan sosialisasi kepada para petani, dengan
penyampaian materi mengenai pengertian pupuk organik, konsep pupuk organik, manfaat pupuk
organik bagi kesuburan tanah dan tanaman, perbedaan pupuk organik dan pupuk kimia, bentuk pupuk
organik, kategori pupuk organik, serta pentingnya penggunaan pupuk yang ramah lingkungan. Kegiatan
ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran petani mengenai alternatif penggunaan
pupuk yang lebih ramah lingkungan.

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilakukan dengan sesi diskusi dan tanya jawab antara
narasumber dan peserta sosialiasi. Pada tahap ini para petani diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan, pendapat, maupun pengalaman mereka terkait penggunaan pupuk dalam
pertanian. Sesi ini juga menjadi sarana diskusi antara narasumber dan petani untuk memperjelas materi
yang telah disampaikan serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi petani di
lapangan.

Tahap terakhir adalah dokumentasi kegiatan yang dilakukan selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi
dilakukan dengan mengambil foto selama kegiatan berlangsung untuk dijadikan sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan serta bahan pelaporan kegiatan edukasi kepada pihak terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan mengenai penggunaan pupuk organik di Desa Palugon memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan petani mengenai pentingnya penggunaan pupuk yang
ramah lingkungan dalam kegiatan pertanian. Sosialisasi ini merupakan bagian dari rangakaian kegiatan
Gebyar Ramadan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-Konservasi dan Budaya Desa Palugon dan
dibuka melalui sosialisasi pertanian dengen menghadirkan narasumber dari Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kecamatan Wanareja. Selama kegiatan berlangsung, para petani menunjukkan antusiasme yang
cukup tinggi dalam mengikuti materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari keterlibatan mereka dalam
sesi diskusi yang dilakukan. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa petani memiliki ketertarikan untuk
memperoleh informasi baru yang dapat mendukung peningkatan hasil pertanian mereka.

Melalui kegiatan sosialisasi, petani juga memperoleh pemahaman mengenai manfaat pupuk
organik bagi kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Pupuk organik dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah yang banyak memiliki peran penting di dalam tanah (Sutanto, 2002).
Hardjowigeno (2010), menjelaskan bahwa bahan organik tanah menjadi salah satu indikator kesehatan
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tanah karena memiliki beberapa peranan penting, seperti memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kemampuan tanah dalam menyimpan air, serta menyediakan unsur hara bagi tanaman. Selain itu, petani
juga memperoleh informasi mengenai dampak dari penggunaan pupuk kimia secara berlebihan yang
dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah dalam jangka panjang (Subandi, 2013), apalagi Palugon
termasuk dataran tinggi. Dengan adanya penjelasan tersebut, petani mulai memahami pentingnya
penggunaan pupuk yang lebih ramah lingkungan sebagai upaya menjaga keberlanjutan sistem pertanian.
Petani juga memahami bahwa penggunaan pupuk organik dapat mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk Kimia yang harganya cenderung semakin meningkat dan ketersediaannya pun terbatas.
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Gambar 1 Sosialisasi Pertanian Pupuk Organik

Kegiatan sosialisasi dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang memberikan
kesempatan kepada petani untuk menyampaikan pertanyaan, pengalaman, maupun permasalahan yang
mereka hadapi dalam praktik pertanian sehari-hari. Diskusi menjadi sarana yang efektif untuk bertukar
informasi antara narasumber dan peserta sosialisasi mengenai berbagai permasalahan yang sering
dibahas, antara lain mengenai penggunaan pupuk yang tepat, pemanfaatan bahan-bahan alami yang
tersedia di lingkungan sekitar, serta menjaga kesuburan tanah agar tetap produktif dalam jangka panjang.

Salah satu pembahasan yang muncul dalam diskusi adalah mengenai pengelolaaan limbah daun
yang sering dihasilkan dari aktivitas pertanian. Berdasarkan pengalaman para petani, limbah daun
biasanya dibuang ke tempat yang jauh dari lahan pertanian karena dianggap sebagai sampah yang tidak
memiliki manfaat. Namun, narasumber menjelaskan bahwa praktik tersebut kurang tepat. Limbah daun
sebenarnya lebih baik dipendam atau dikubur di dalam tanah agar mengalami proses penguraian secara
alami. Proses penguraian limbah daun di dalam tanah akan menghasilkan bahan organik yang dapat
berfungsi sebagai pupuk organik alami yang bermanfaat bagi kesuburuan tanah (Suanto, 2002).

Narasumber menjelaskan bahwa dengen memendam limbah daun di dalam tanah, bahan organik
tersebut dapat terurai dan secara bertahap menjadi sumber unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh
tanaman. Dengan demikian, limbah daun yang sebelumnya dianggap tidak berguna sebenarnya dapat
membantu meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu cara ini juga dapat membantu mengurangi potensi
berkembangnya hama, seperti lalat buah. Apabila limbah daun hanya dibuang di suatu tempat dalam
jumlah banyak, maka tempat tersebut menjadi tempat peletakan telur.
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Penjelasan tersebut memberikan pemahaman baru bagi para petani mengenai pentingnya
pengelolaan limbah organik di lahan pertanian. Limbah daun yang sebelumnya dianggap tidak
bermanfaat ternyata dapat dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik alami yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah serta membantu mengurangi potensi serangan hama di lahan pertanian. Pemanfaatan
bahan organik dari sisa tanaman juga dapat membantu meningkatkan kandungan unsur hara tanah serta
mendukung sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan (Hamzah & Siswanto, 2023).

Gambar 2 Sesi Diskusi dan Tanya Jawab Sosialisasi Pertanian Pupuk Organik

Selain kegiatan sosialisasi, rangkaian kegiatan juga dilanjutkan dengan simbolis penanaman
pohon sebagai upaya reboisasi di lingkungan Desa Palugon. Kegiatan ini dilakukan bersama mahasiswa
KKN, serta perwakilan petani. Penanaman pohon tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan serta mendukung keberlanjutan sektor
pertanian.

Kegiatan reboisasi ini juga memiliki kaitan dengan materi yang disampaikan dalam sosialisasi
mengenai pertanian yang ramah lingkungan. Penanaman pohon dapat membantu menjaga
keseimbangan ekosistem, meningkatkan kualitas tanah, serta mendukung keberlangsungan sumber daya
alam yang dibutuhkan dalam kegiatan pertanian. Melalui kegiatan simbolis ini, diharapkan masyarakat
dapat semakin menyadari pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam secara
bijak.

S n'i*",v,_:ri.z s e o S

N Gém‘kJAar 3 Simbolis Penanaman Pohon .
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SIMPULAN

Kegiatan edukasi melalui sosialisasi mengenai penggunaan pupuk organik di Desa Palugon
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan petani mengenai pentingnya
penggunaan pupuk yang ramah lingkungan dalam kegiatan pertanian. Sosialisasi ini merupakan bagian
dari rangakaian kegiatan Gebyar Ramadan yang dilaksanakn oleh mahasiswa KKN-Konservasi dan
Budaya Desa Palugon dan dibuka melalui sosialisasi pertanian dengen menghadirkan narausmber dari
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Wanareja. Melalui penyampaian materi yang diberikan
oleh pihak BPP, petani memperoleh pemahaman mengenai manfaat pupuk organik dalam meningkatkan
kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, serta menjaga keseimbangan unsur hara bagi tanaman.
Sesi diskusi yang berlangsung juga memberikan kesempatan bagi petani untuk bertukar pengalaman dan
membahas pemanfaatan limbah organik. Selain itu, kegiatan simbolis penanaman pohon sebagai bentuk
reboisasi turut dilakukan sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan dan keberlanjutan sektor pertanian. Dengan adanya edukasi ini
diharapkan petani dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia dan mulai menerapkan
penggunaan pupuk organik guna meningkatkan produkivitas pertanian secara berkelanjutan.

REKOMENDASI

Berdasarkan kegiatan penyuluhan mengenai penggunaan pupuk organik yang telah
dilaksanakan di Desa Palugon, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan sebagai tindah
lanjut dari kegiatan tersebut. Pertama, diperlukan kegiatan edukasi lanjutan mengenai pemanfaatan
pupuk organik agar pengertahuan yang telah diperoleh petani dapat semakin berkembang dan diterapkan
secara lebih luas dalam kegiatan pertanian. Kedua, perlu adanya pendampingan secara berkala kepada
petani agar mereka dapat memahami secara lebih mendalam mengenai cara pengolahan dan
pemanfaatan bahan-bahan organik yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai pupuk alami.

Selain itu, pemanfaatan limbah organik seperti daun kering, sisa tanaman, jerami, dan bahan
organik lainnya perlu terus didorong sebagai alternatif pupuk yang lebih ramah lingkungan. Dengan
memanfaatkan limbah organik tersebut, petani tidak hanya dapat meningkatkan kesuburan tanah tetapi
juga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. Oleh karena itu, kerja sama antara petani,
penyuluh pertanian, serta pihak terkait lainnnya sangat diperlukan untuk mendukung penerapan
pengunaan pupuk organik secara berkelanjutan.
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